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ABSTRAK

PRARANCANGAN PABRIK MONOETILEN GLIKOL (C2HeO>)
DARI ETILEN OKSIDA (C2H40) MELALUI PROSES HIDRASI
KATALITIK DENGAN KAPASITAS 55.000 TON/TAHUN

(Perancangan Menara Distilasi (MD-301))

Oleh
Apriliana

Pabrik monoetilen glikol berbahan baku etilen oksida dan air, akan didirikan di Kec.
Citangkil, Kota Cilegon, Banten. Pabrik ini berdiri dengan mempertimbangkan
ketersediaan bahan baku, sarana transportasi yang memadai, tenaga kerja yang
mudah didapatkan dan kondisi lingkungan.

Pabrik direncanakan memproduksi monoetilen glikol sebanyak 55.000 ton/tahun,
dengan waktu operasi 24 jam/hari, 330 hari/tahun. Bahan baku yang digunakan
adalah etilen oksida sebanyak 5.096,3313 kg/jam dan air sebanyak 3.127,2942
kg/jam.

Jumlah karyawan sebanyak 146 orang dengan bentuk perusahaan adalah Perseroan
Terbatas (PT) menggunakan struktur organisasi line dan staff.
Dari analisis ekonomi diperoleh:

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp 800.670.670.973,-
Working Capital Investment (WCI) = Rp 141.294.824.289,-
Total Capital Investment (TCI) = Rp 941.965.495.262,-
Break Even Point (BEP) =57,12%

Shut Down Point (SDP) =20,87%

Pay Out Time after Taxes (POT)a = 3,51 tahun

Return on Investment after Taxes (ROl)a =21,81%

Internal Rate Return (IRR) =31,92%

Mempertimbangkan paparan di atas, sudah selayaknya pendirian pabrik monoetilen
glikol ini dikaji lebih lanjut, karena merupakan pabrik yang menguntungkan dan
mempunyai masa depan yang baik.



ABSTRACT

PRADESIGN OF MONOETHYLENE GLYCOL PLANT (C2HeO2)
FROM ETHYLENE OXIDE (C2H40) WITH CATALYTIC
HYDRATION PROCESS CAPACITY 55.000 TONS/YEAR

(Design Distillation Column (MD-301))

By
Apriliana

A plant to produce monoethylene glycol from ethylene oxide and water is planned to
be located at Kec. Citangkil, Kota Cilegon, Banten. The plant is established by
considering availability of raw materials, transportation facilities, readily available
labor and environmental conditions.

Capacity of the plant is 55.000 tons/year operating 24 hour/day and 330 working
days/ year. The plant required 5.096,3313 kg/h ethylene oxide and 3.127,2942 kg/h
water.

Quantity of labor is around 146 people. The plant is managed as a Limited Liability
Company (PT), which is headed by a Director who is assisted by a Director of
Production and Director of Finance. The company is organized in the form of line
and staff structure. From analysis of the plant economy is obtained:

Fixed Capital Investment (FCI) = Rp 800.670.670.973,-
Working Capital Investment (WCI) = Rp 141.294.824.289,-
Total Capital Investment (TCI) = Rp 941.965.495.262,-
Break Even Point (BEP) =57,12%

Shut Down Point (SDP) =20,87%

Pay Out Time after Taxes (POT)a = 3,51 year

Return on Investment after Taxes (ROl)a =21,81%

Internal Rate Return (IRR) =31,92%

By considering above the summary, it is suitable study further the monoethylene
glycol plant since plant is profitable and has good prospects.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perkembangan industri di Indonesia khususnya industri bahan kimia terus
mengalami peningkatan ini disebabkan karena sebagian besar industri
memerlukan bahan kimia dalam proses manufaktur produknya. Industri di
Indonesia, khususnya industri tekstil, bahan pembersih, kosmetik, farmasi dan
lainnya membutuhkan bahan baku penunjang, namun di Indonesia bahan baku
penunjang tersebut masih harus di impor dari negara lain. Salah satu bahan baku

penunjang yang banyak digunakan tersebut yaitu Monoetilen glikol.

Monoetilen glikol merupakan salah satu bahan kimia yang banyak digunakan
sebagai bahan baku industri polyester (tekstil dan plastik). Disamping dibuat
serat yang kemudian dipintal menjadi benang atau langsung menjadi benang
filament untuk produk tekstil, juga bisa dicetak sebagai bahan molding seperti
pada pembuatan botol plastik. Selain itu juga Monoetilen glikol dapat digunakan

sebagai bahan baku tambahan pada pembuatan cat, minyak rem, solven, alkin



1.2.

resin, tinta cetak, tinta ballpoint, foam stabilizer, kosmetik, dan bahan anti beku

(anti freeze).

Saat ini kebutuhan Monoetilen glikol di Indonesia masih dipenuhi oleh PT.
Polychem Tbk. yang memproduksi Monoetilen glikol sebanyak 216.000
ton/tahun dan mengimpornya dari 18 negara yang paling banyak yaitu Kuwait
dan Arab Saudi. Dikarenakan pabrik yang sudah ada di Indonesia belum bisa
memenuhi kebutuhan dalam negeri, maka pendirian pabrik Monoetilen glikol
memiliki beberapa alasan selain unuk memenuhi kebutuhan dalam negeri juga
mendorong industri lain memanfaatkan Monoetilen glikol, dapat membuka
lapangan pekerjaan untuk lulusan SMA, SMK maupun S1 yang sesuai dengan

bidangnya.

Kegunaan Produk
Adapun produk yang dihasilkan dalam proses ini yaitu produk utama dan produk
samping. Produk utama adalah Monoetilen glikol sedangkan produk samping
yaitu Dietilen glikol dan Trietilen glikol. Produk tersebut memiliki kegunaan
masing-masing vyaitu:
1. Monoetilen glikol
Di Indonesia sebagian besar Monoetilen glikol diaplikasikan menjadi bahan
baku polyester. Polyester merupakan senyawa polimer jenis termoplastik.
Disamping dibuat serat yang kemudian dipintal menjadi benang atau

langsung menjadi benang filament untuk produk tekstil, juga bisa dicetak



sebagai bahan molding seperti pada pembuatan botol plastik. (Mc Ketta,

1984).

2. Dietilen glikol
Dietilen glikol dapat dijadikan resin organik sintesis, minyak resin, pendingin
refrigerator, industri solvent, indsutri Unsaturated Polyester Resin (UPR) dan

bahan peledak.

3. Trietilen glikol
Kegunaan dari Trietilen glikol adalah sebagai medium untuk heat transfer,
sebagai pelarut karena memiliki titik didih tinggi, pengering gas alam,

sebagai sterilisasi pada atmosfer dan pembersih bahan kimia.

1.3. Ketersediaan Bahan Baku
Dalam pembuatan Monoetilen glikol, bahan baku yang digunakan yakni Etilen
Oksida yang diperoleh dari PT. Chandra Asri Petrochemical, Banten dengan

kapasitas 522.000 ton/tahun.

1.4. Analisis Pasar
Langkah untuk mengetahui seberapa besar minat pasar terhadap suatu produk
yakti dengan cara analisis pasar. Adapun analisis pasar meliputi data impor, data

konsumsi Monoetilen glikol, dan data ekspor di Indonesia.



1. Data Impor

Monoetilen glikol yang dipakai di Indonesia diperoleh dari PT. Polychem

Indonesia, namun belum dapat memenuhi kebutuhan Monoetilen glikol

dalam negeri. Hal inilah yang menyebabkan Indonesia masih harus

mengimpor dari negara lain. Berikut data impor Monoetilen glikol di

Indonesia:

Tabel 1.1. Data Impor Monoetilen glikol di Indonesia

Tahun Tahun Ke- Jumlah Impor Monoetilen glikol (ton)
2014 1 492.790,955

2015 2 475.208,611

2016 3 493.489,8

2017 4 400.591,208

2018 5 422.028,032

(Sumber: http://data.un.org, 2020)
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Gambar 1.1. Grafik Impor Monoetilen Glikol di Indonesia
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Berdasarkan gambar 1.1. di atas didapatkan persamaan Y yang memiliki nilai
R tertinggi dengan metode polinomial karena data yang diperoleh nilainya
saling berdekatan, maka diperkirakan pada tahun 2025 impor Monoetilen

glikol ke Indonesia sebesar 8.696 ton.

Data Ekspor

Adapun Monoetilen glikol yang diproduksi Indonesia juga diekspor ke
negara lain yang bertujuan untuk menambah devisa negara. Berikut data
ekspor Monoetilen glikol di Indonesia:

Tabel 1.2. Data Ekspor Monoetilen glikol Indonesia

Tahun Tahun Ke- Jumlah Ekspor Monoetilen glikol (ton)
2014 1 21.103,843
2015 2 34.033,749
2016 3 18.430,886
2017 4 51.912,2386
2018 S 76.789,7926

(Sumber: http://data.un.org, 2020)
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Gambar 1.2. Grafik Ekspor Monoetilen Glikol Indonesia

Berdasarkan gambar 1.2. di atas didapatkan persamaan Y yang memiliki nilai
R tertinggi dengan metode polinomial karena data yang diperoleh nilainya
saling berdekatan, maka diperkirakan pada tahun 2025 ekspor Monoetilen

glikol dari Indonesia sebesar 680.556 ton.

Data Produksi
PT. Polychem Tbk. merupakan pabrik Monoetilen glikol yang beroperasi di
Indonesia dengan kapasitas 216.000 ton/tahun. Berikut annual report PT.

Polychem Thbk.



Tabel 1.3. Annual Report PT. Polychem Tbk Indonesia

No. Tahun Produksi | Jumlah Produksi Monoetilen glikol (ton)
1 2014 206.000
2 2015 198.000
3. 2016 198.000
4 2017 219.000
S. 2018 231.000

(Sumber: Annual Report Polychem, 2019)
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Gambar 1.3. Grafik Produksi Monoetilen Glikol PT. Polychem Tbk

Berdasarkan gambar 1.3 di atas didapatkan persamaan Y yang memilKi nilai

R tertinggi dengan metode polinomial karena data yang diperoleh nilainya

saling berdekatan, maka diperkirakan pada tahun 2025 produksi monoetilen

glikol di PT. Poychem Tbk adalah sebesar 708.390 ton.



4. Data Konsumsi
Monoetilen glikol yang diproduksi Indonesia yakni PT. Polychem Tbk.
digunakan di industri-industri dalam negeri seperti Pabrik Polyester Stample
Fiber (PSF), Polyester Filament Yarn (PFY), Polyester Terephtalate Resin
dan juga Nylon Filament Yarn (NFY). Berikut data konsumsi Monoetilen
glikol di Indonesia :

Tabel 1.4. Data Konsumsi Monoetilen glikol di Indonesia

No. Tahun Produksi | Jumlah Konsumsi Monoetilen glikol (ton)
1 2014 259.434
2 2015 299.876
3. 2016 305.872
4 2017 411.784
5 2018 455.409
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Gambar 1.4. Grafik Konsumsi Monoetilen glikol di Indonesia



Berdasarkan gambar 1.4. di atas didapatkan persamaan Y yang memilki nilai
R tertinggi dengan metode polinomial karena data yang diperoleh nilainya
saling berdekatan, maka diperkirakan pada tahun 2025 konsumsi Monoetilen

glikol di Indonesia adalah sebesar 1.594.312 ton.

5. Kapasitas Rancangan
Kapasitas produksi suatu pabrik ditentukan berdasarkan data impor, data
ekspor, data produksi dan data konsumsi. Menurut Peraturan Perundang-
undangan No. 5 Tahun 1999 Pasal 17, tidak mengizinkan pelaku usaha
menguasai pasar satu jenis barang tertentu melebihi 50%. Perhitungan
kapasitas produksi dapat dilihat seperti dibawah ini:
KP =DI + DK-DP —-DE
Dimana:
KP = Kapasitas Produksi pada tahun X
DI = Data Impor pada tahun X
DK = Data Konsumsi pada tahun X
DP = Data Produksi pada tahun X

DE = Data Ekspor pada tahun X

Sehingga,
KP =DI + DK - DP - DE

KP =(8.696 + 1.594.312 - 708.390 - 680.556) ton/tahun
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KP = 214.062 ton/tahun
KP =25% x 214.062 ton/tahun

KP =53.515 ton/tahun

Maka, kapasitas rancangan pabrik Monoetilen glikol yang akan didirikan
adalah sebesar 55.000 ton/tahun. Bahan baku yang diperoleh dari PT.
Chandra Asri Petrochemical, Banten mempunyai kapasitas 522.000

ton/tahun masih dapat terpenuhi.

1.5. Lokasi Pabrik
Lokasi pendirian pabrik dipilih di Cilegon, Banten. Dipilihnya Cilegon sebagai
lokasi pendirian pabrik karena Cilegon memenuhi parameter-parameter sebagai

berikut:

1. Bahan baku
Bahan baku yang digunakan dalam proses pembuatan Monoetilen glikol
adalah Etilen oksida yang diambil dari PT. Chandra Asri Petrochemical yang
lokasinya dekat dengan lokasi pendirian pabrik yang direncanakan. Dengan
begitu biaya pengiriman bahan baku murah. Sedangkan bahan baku air,

didapat dari Waduk Krenceng, Cilegon, Banten.
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2. Pemasaran
Dalam aspek pemasaran, yang perlu diperhatikan adalah letak pabrik
terhadap pasar yang membutuhkan Monoetilen glikol, agar dapat mengurangi
biaya distribusi produk ke lokasi dan waktu pencapaian pasar. Adapun pabrik
yang memanfaatkan produk Monoetilen glikol sebagai bahan bakunya

kebanyakan berada di Provinsi Banten, Tangerang dan Jawa Barat.

Pabrik yang menggunakan Monoetilen glikol sebagai bahan bakunya ialah
Pabrik Polyester Stample Fiber (PSF), Polyester Filament Yarn (PFY), dan
Polyester Terephtalate Resin (PET) untuk membuat plastik terutama botol
dan film. Selain itu juga Monoetilen glikol juga digunakan sebagai bahan
baku Nylon Filament Yarn (NFY), Nylon Tireciord (NTC), cooling agent,
dan antifreezer. Sementara Dietilen glikol sebagai produk samping
digunakan di Industri Unsaturated Polyester Resin (UPR), minyak rem, dan
industri solvent, sedangkan produk samping Trietilen glikol dimanfaatkan

untuk pengeringan gas alam dan pembersih bahan kimia.
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Berikut adalah pabrik produsen PSF/PFY, PET, NFY di Indonesia yang

menggunakan bahan baku berupa Monoetilen glikol.

Table 1.5. Industri Produsen PSF/PFY di Indonesia

No. Industri Lokasi
1.  PT. GT Petrochem Indonesia Tangerang
2. PT. Teijin Indonesia Fiber Co Tangerang
3. PT. Panasia Indosynter Bandung
4.  PT. Sulin Dafin Tangerang
5. PT. Tri Rempoa Solo Synthetic Jakarta
6. PT. Indonesia Toray Synthetic Tangerang
7. PT. Kukuh Manunggal Fiber Industries Tangerang
8.  PT. Indorama Synthetic Purwakarta
9.  PT. Polysindo Eka Industries Karawang
10. PT. Vastex Prima Industries Bandung
11. PT. Sungkyong Keris Tangerang
12. PT. Kohap Indonesia Tangerang
13. PT. Central Filamen Bandung
Table 1.6. Industri Produsen PET Resin di Indonesia
No. Industri Lokasi
1.  PT. Indorama Synthetic Purwakarta
2.  PT. Polypet Karya Persada Cilegon
3.  PT. Bakrie Kasei PET Cilegon
4.  PT. Petnesia Resindo Tangerang
5.  PT. Central Filamen Bandung




13

Table 1.7. Industri Produsen NFY Resin di Indonesia

No. Industri Lokasi
1.  PT. Filamendo Tangerang

2. PT. Shinta Nylon Utama Bekasi

3. PT. Indachi Purwakarta

3. Transportasi, Telekomunikasi dan Utilitas
Cilegon merupakan jalur transportasi Merak-Jakarta yang merupakan pintu
masuk Pulau Jawa dan Sumatera. Posisi kawasan industri Cilegon yang
strategis akan memudahkan transportasi laut untuk pengiriman antar pulau.
Cilegon juga memiliki fasilitas jalan kelas satu yang akan memudahkan
transportasi darat untuk pendistribusian produk dan masuknya sumber bahan
baku. Kebutuhan air proses dapat dipenuhi dari pengolahan air laut,
sedangkan sumber listrik dapat dari PLN dan diproduksi sendiri

menggunakan generator.

4. Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang dipekerjakan adalah para ahli-ahli dalam bidang masing-

masing dan tenaga kerja local disekitar lokasi pabrik.

5. Kondisi Tanah
Cilegon merupakan salah satu kawasan industri di Indonesia dengan tanah

yang relatif masih luas dan merupakan tanah datar sehingga menguntungkan
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dalam pendirian pabrik. Untuk perluasan juga karena Tangerang merupakan

daerah industri maka perluasan yang dilakukan akan menguntungkan.

Kebijakan Pemerintah

Cilegon merupakan kawasan industri terbuka bagi investor asing. Maka,
pemerintah sebagai fasilitator telah memberikan kemudahan dalam perizinan
pendirian pabrik, pajak dan lain-lain yang menyangkut pelaksanaan sebuah

pabrik.
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BAB X

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap
prarancangan pabrik monoetilen glikol dari etilen oksida dan air dengan

kapasitas 55.000 ton/tahun dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.Return on Investment (ROI) sebesar 21,81%
2.Pay Out Time selama 3,52 tahun
3.Break Event Point (BEP) sebesar 57,12%

4.Shut Down Point sebesar (SDP) sebesar 20,87%

B. Saran
Pabrik monoetilen glikol sebaiknya didirikan secepat mungkin mengingat
masih banyaknya kebutuhan monoetilen glikol di dalam negeri yang belum
terpenuhi dan jumlah kompetitior yang sangat sedikit sehingga dapat

menguasai pangsa pasar di Indonesia.
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